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Potensi Pemanfaatan Tumbuhan Obat Sebagai Bahan Ramuan Perawatan Kesehatan 

Sistem Reproduksi Perempuan oleh Penjual Jamu Peras di Desa Segoroyoso, Bantul, 
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ABSTRAK 

Desa Segoroyoso merupakan salah sattu desa yang sebagian warganya bermata pencaharian 

sebagai penjual jamu peras dan profesi ini sudah dilakukan secara turun menurun. Tujuan 

penelitian untuk mempelajari spesies tumbuhan, dan organ tumbuhan, jenis ramuan dan 

manfaat ramuan, serta cara memperoleh bahan ramuan yang digunakan sebagai bahan 

ramuan perawatan kesehatan sistem reproduksi perempuan. Metode yang digunakan adalah 

wawancara terbuka. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan sebanyak 26 jenis tumbuhan digunakan sebagai bahan ramuan Kesehatan 

reproduksi perempuan seperti daun, rimpang, buah, biji, batang, getah dan bunga. Ada 8 

jenis ramuan beserta manfaatnya yang dapat digunakan sebagai perawatan kesehatan 

reproduksi antara lain: jamu kunyit asam (mengurangi nyeri haid), jamu beras kencur 

(mempercepat penyembuhan luka), jamu kunci suruh (merawat organ kewanitaan), jamu 

uyup-uyup (memperlancar ASI), jamu galian singset (menjaga berat badan), jamu paitan 

(mengurangi pegal-pegal), jamu cabe puyang (jamu setelah melahirkan) dan jamu 

temulawak (mengurangi jerawat). Produsen jamu memperoleh tumbuhan sebagai bahan 

ramuan dari membeli. Penggunaan tumbuhan obat sebagai bahan ramuan Kesehatan sudah 

dilakukan secara turun-temurun (INP) Tumbuhan paling banyak digunakan adalah jeruk 

nipis, sebesar 10%. Nilai (PPV) paling banyak pada bagian rimpang sebesar 27% 

 

Kata kunci: Etnomedisin, Kesehatan Reproduksi, Segoroy
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan banyak suku yang beragam dan 

memiliki keanekaragaman berbagai jenis tumbuhan yang merupakan salah satu 

sumber daya alam dan hampir semua berpotensi sebagai tanaman obat-obatan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional (Ihsan et al., 2016). Hal ini 

didukung oleh keragaman spesies tumbuhan di Indonesia yang mencapai jumlah 

sekitar 25.000-30.000 spesies. Dengan demikian, suku-suku di Indonesia telah 

memanfaatkan tumbuhan alami sebagai pengobatan tradisional mereka (Silalahi, 

2016). Menurut (Riskesdas, 2018) Indonesia memiliki kearifan lokal yang berbasis 

pengobatan tradisional sampai saat ini masih sangat eksis di masyarakat, terbukti 

dengan proporsi pemanfaatan pelayanan kesehatan tradisional mencapai 31,4% 

pada tahun 2018.  

Budaya masyarakat yang ada di negara berkembang, termasuk Indonesia 

salah satu cirinya adalah unsur-unsur tradisional yang masih sangat kental dalam 

kehidupan sehari-hari. Didukung dengan adanya potensi keanekaragaman hayati 

yang melimpah dalam berbagai ekosistem yang di dalam pemanfaatannya 

mengalami sejarah sebagai bagian dari kebudayaan. Salah satu aktivitas tersebut 

ialah pengguaan tumbuhan sebagai bahan obat di beberapa kelompok masyarakat. 

Banyaknya suku yang ada di Indonesia memliki pemahaman dan tradisi pengobatan 

yang berbeda-beda, yang menyebabkan perbedaan dalam pemanfaatan tumbuhan 

diberbagai bidang, termasuk pengobatan tradisional. Tradisi di setiap suku tidak 

terlepas dari budaya dan keyakinan masyarakat setempat (Rahayu, 2007). Presepsi 

dan konsepsi masyarakat dalam memahami konsep sakit, sehat dan keragaman jenis 

tumbuhan yang digunakan sebagai bahan dari pengobatan tradisional secara turun 

temurun diyakini dan dipercaya kebenarannya (Silalahi, 2016). 

Departemen Kesehatan menjelaskan bahwa obat tradisional dapat dibawa ke 

fasilitas pengobatan umum dan digunakan sebagai pengobatan alternatif selain 

pelayanan kesehatan umum. Pasal lain menyebutkan bahwa Pengobatan 
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Tradisional Komplementer dapat dilakukan oleh tenaga medis yang memiliki 

keahlian/keterampilan dalam pengobatan tradisional atau tenaga lain yang terlatih 

dan terdidik (Adriani Hendra et al., 2022) 

Salah satu produk pengobatan tradisional di Indonesia yang masih bertahan 

dan terus digunakan baik dalam fasilitas pengobatan umum maupun pengobatan 

secara tradisional adalah jamu. Jamu merupakan ramuan dari beberapa bagian 

tumbuhan herbal yang digunakan sebagai obat untuk menyembuhkan atau 

perawatan suatu penyakit (Supardi & Susyanty, 2010). Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar di Yogyakarta sendiri perolehan hasil penggunaan jamu dan 

pemanfaatannya sebesar 56,1% dan masih termasuk kategori sangat tinggi di 

Indonesia, hasil persentase perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki, 

yaitu sebesar 49,6% untuk perempuan dan 46,4% untuk laki-laki.  

Pengobatan tradisional sebagai perawatan kesehatan sistem reproduksi 

perempuan penting dilakukan diantaranya dalam upaya mempertahankan dan 

mendapatkan keturunan. Kesehatan sistem reproduksi berarti organ reproduksi 

terhindar dari berbagai penyakit dan gangguan sehingga, dapat berjalan sesuai 

fungsinya dan dapat menghasilkan keturunan yang sehat juga. Kesehatan 

reproduksi merupakan suatu kondisi sehat menyangkut sistem, fungsi, dan proses 

reproduksi. Kesehatan  reproduksi  merupakan suatu  hal  yang  penting  mengingat  

reproduksi  adalah sarana  untuk melahirkan generasi penerus bangsa (Hasanah, 

2017).  Keluhan perempuan tentang kesehatan sistem reproduksi masih banyak 

terjadi, ditandai dengan banyaknya pelayanan kesehatan bagi perempuan 

(Handayani & Kristiana, 2012). Kondisi organ reproduksi yang tidak sehat 

seringkali menyebabkan gangguan pada alat reproduksi itu sendiri, 

ketidakseimbangan hormon dan pertumbuhan tumor (jinak, ganas), sumbatan dan 

kelainan bentuk kelenjar (rahim, saluran, ovarium, vagina) (Aisyaroh & Amanda, 

2015).  

Penelitian terkait pernah dilakukan oleh (Pujirahayu et al., 2021) tentang 

tumbuhan berkhasiat obat yang menunjukkan bahwa terdapat 32 jenis tumbuhan 

digunakan untuk perawatan bayi dan perempuan pasca persalinan. Ratnasari (2017) 
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melaporkan bahwa terdapat 23 jenis tumbuhan yang sering dimanfaatkan sebagai 

bahan obat.  

Pengetahuan pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan ramuan obat yang 

dimanfaatkan pada berbagai suku di Indonesia belum didokumentasikan dengan 

baik. Eksplorasi pengetahuan lokal tentang potensi dari pemanfaatan tumbuhan 

yang ada disekitar sebagai bahan ramuan obat tradisional penting dilakukan untuk 

dikembangakan dan dilestarikan sampai ke generasi selanjutnya, untuk menunjang 

hal tersebut diperlukan pendokumentasian berupa dokumen tertulis dan gambar 

untuk mengetahui data jenis-jenis penyakit, jenis-jenis ramuan, cara peramuan dan 

cara pengobatan serta jenis tumbuhan obat. Pada dasarnya studi etnomedisin untuk 

memahami budaya kesehatan dari sudut pandang masyarakat, terutama sistem 

medis yang telah menjadi tradisi masayarakat secara turun temurun. 

Penelitian tentang potensi tumbuhan obat sudah cukup banyak dilakukan. 

Namun, di Desa Segorouyoso ini belum pernah ada penelitian terkait dengan 

potensi tumbuhan obat sebagai bahan ramuan kesehatan sistem reproduksi 

perempuan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

potensi pemanfaatan tumbuhan obat sebagai bahan ramuan perawatan Kesehatan 

sistem reproduksi perempuan oleh penjual jamu peras di Desa Segoroyoso Bantul 

Yogyakarta guna menggali informasi tentang pengobatan tradisional dalam 

mempertahankan warisan budaya mengenai pemanfaatan ramuan obat supaya tidak 

punah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Jenis tumbuhan dan bagian organ apa yang digunakan dalam pembuatan bahan 

ramuan perawatan kesehatan sistem reproduksi perempuan oleh penjual jamu 

peras di Desa Segoroyoso, Bantul, Yogyakarta?. 

2. Apa saja jenis ramuan dan bmanfaat ramuan obat sebagai perawatan Kesehatan 

sistem reproduksi perempuan di Desa Segoroyoso, Bantul, Yogyakarta?. 

3. Bagaimana cara memperoleh tanaman obat sebagai Perawatan Kesehatan sistem 

reproduksi perempuan oleh penjual jamu peras di Desa Segoroyoso, Bantul, 

Yogyakarta?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mempelajari spesies dan bagian organ tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai bahan ramuan perawatan Kesehatan sistem reproduksi perempuan oleh 

penjual jamu peras di Desa Segoroyoso, Bantul, Yogyakarta. 

2. Untuk mempelajari jenis ramuan dan manfaat ramuan obat sebagai perawatan 

Kesehatan sistem reproduksi perempuan di Desa Segoroyoso, Bantul, 

Yogyakarta 

3. Untuk mengetahui cara memperoleh tanaman obat yang dimanfaatkan sebagai 

perawatan Kesehatan sisttem reproduksi perempuan oleh penjual jamu peras di 

Desa Segoroyoso, Bantul, Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai pengetahuan berbagai ramuan yang 

dimanfaatkan sebagai perawatan Kesehatan sistem reproduksi perempuan oleh 

penjual jamu peras di Desa Segoroyoso, Bantul, Yogyakarta. 

2. Menambah dokumentasi berbagai ramuan jamu yang digunakan sebagai 

perawatan Kesehatan sistem reproduksi perempuan oleh penjual jamu peras di 

Desa Segoroyoso, Bantul, Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa produsen jamu dan masyarakat di Desa 

masih mempertahankan ramuan jamu sebagai alternatif pengobatan tradisional. Hal 

tersebut diketahui setelah melihat hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Didokumentasikan sebanyak 26 jenis tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

ramuan Kesehatan reproduksi bagi perempuan seperti daun, rimpang, buah, 

biji, batang, getah dan bunga. Persentase bagian tumbuhan yang digunakan 

sejumlah 19% Daun, 27% rimpang, 19% buah, 15% biji, 8% batang, 8% getah 

dan 4% bunga. INP Tumbuhan paling banyak digunakan adalah jeruk nipis, 

sebesar 10% dan INP famili yang paling banyak ditemukan adalah famili 

zingiberaceae, sebesar 30,76% 

2. Hasil penelitian didapatkan 8 jenis ramuan beserta manfaatnya yag digunakan 

dalam perawatan kesehatan reproduksi antara lain: jamu kunyit asam 

(mengurangi nyeri saat haid), jamu beras kencur (mempercepat penyembuhan 

luka), jamu kunci suruh (merapatkan organ kewanitaan), jamu uyup-uyup 

(memperlancar ASI), jamu galian singset (menjaga berat badan), jamu paitan 

(mengurangi pegal-pegal), jamu cabe puyang (jamu setelah melahirkan) dan 

jamu temulawak (mengurangi jerawat). Ramuan paling banyak digunakan 

sebagai antinyeri, sebesar 32%  

3. Hasil wawancara dari informan cara memperoleh tumbuhan obat sebagai bahan 

ramuan dilakukan dengan membeli secara langsung, dikarenakan menanam 

dikebun dan mengambil secara liar tidak dapat memenuhi kebutuhan produksi. 

B. Saran 

Saran pada penelitian ini yaitu diharapkan ada tindaklanjut berupa penelitian 

lanjutan terkait senyawa bioaktif yang ada pada setiap spesies tumbuhan yang 

dijadikan bahan obat produsen jamu dan masyarakat di Desa Segoroyoso. Upaya 

konservasi juga perlu dilakukan mengingat masih terdapat beberapa tumbuhan liar 
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yang dimanfaatkan produsen secara terus menerus yang dapat mempengaruhi 

populasinya di alam. 
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